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Abstract  
 
The problem in this research was an effort to analyze the Implementation of Elementary 
Schools Teacher Professionalism at Subdistrict of Semitau Kapuas Hulu.. The data that 
was collected in this research are; (1) data of pedagogic al competency, (2) data 
personality competency, (3) data of social competency, and (4) data of professional 
competency. The result of this research showed that: (1) the implementation of 
pedagogical competency by the educators of elementary school in subdistrict of Semitau 
Kapuas Hulu reached, averagely, 73.40% with the category good, (2) the implementation 
of personality competency by the educators of elementary school in subdistrict of Semitau 
Kapuas Hulu reached, averagely, 79.08% with the category good, (3) the implementation 
of social competency by the educators of elementary school in subdistrict of Semitau 
Kapuas Hulu reached, averagely, 83.3% with the category good, (4) the implementation 
of professional competency by the educators of elementary school in subdistrict of 
Semitau Kapuas Hulu reached, averagely, 79.15% with the category good.  
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Pada kehidupan sehari-hari 
“profesionalisme dan profesi” telah 
menjadi kosa kata umum. Pada 
umumnya masyarakat awam memakai 
kata profesionalisme bukan hanya 
digunakan untuk pekerjaan yang telah 
diakui sebagai suatu profesi, 
melainkan hampir setiap pekerjaan. 
Muncul ungkapan misalnya tenaga 
medis,  profesional, sopir profesional, 
dan sebagainya. Dalam bahasa awam 
pula, seorang disebut profesional jika 
cara kerjanya baik, cekatan, dan 
hasilnya memuaskan. Dengan hasil 
kerjanya itu, seseorang mendapatkan 
uang atau bentuk imbalan. Seorang 
guru harus memiliki beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh 
setiap calon guru atau guru 
sebagaimana yang telah ditetapkan 
dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 14 tahun 2005 
tentang guru dan dosen pasal 1 yaitu: 
guru adalah guru profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi murid pada 
pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah. 
Guru merupakan unsur utama 
pada keseluruhan proses pendidikan, 
terutama di tingkat institusional dan 
instruksional. Posisi guru dalam 
pelaksanaan pendidikan berada pada 
garis terdepan. Keberadaan guru dan 
kesiapannya menjalankan tugas 
sebagai pendidik sangat menentukan 
bagi terselenggaranya suatu proses 
pendidikan. Guru yang memiliki 
motivasi tinggi akan memandang 
berbagai kekurangan yang ada di 
sekolah sebagai tantangan. Ia akan 
berusaha sedapat mungkin untuk 
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mengatasi kekurangan itu. Dengan 
adanya perhatian yang baik terhadap 
guru, akan dapat menimbulkan motivasi 
para guru untuk berbuat yang terbaik 
dalam melakukan tugas sehingga 
menumbuhkan komitmen dalam 
melakukan pekerjaan yang berkualitas 
dan bertanggung jawab demi kemajuan 
organisasi. 
Menurut Ahmad Tafsir 
(2011:107) Profesionalisme adalah 
paham yang mengajarkan bahwa setiap 
pekerjaan harus dilakukan oleh orang 
yang profesional.”Profesionalisme 
adalah suatu terminologi yang 
menjelaskan bahwa setiap pekerjaan 
hendaklah dikerjakan oleh seorang yang 
mempunyai keahlian dalam keahlian 
dalam bidangnya atau profesinya.” ( 
Syaiful Sagala, 2011 : 3 ) Guru yang 
profesionalisme itu harus memiliki 
empat kompetensi, yaitu kompetensi 
pedagogik, profesional, kepribadian, dan 
sosial.Secara khusus kompetensi yang 
lebih mengarah pada nuansa 
kependidikan menurut Surya dkk 
(Djumiran. 2009 : 3-4 ) mengemukakan 
”Kompetensi adalah seperangkat 
penguasaan kemampuan yang harus ada 
dalam diri pendidik agar dapat 
mewujudkan penampilan unjuk kerja 
sebagai guru secara tepat.” Menurut 
kamus Bahasa Indonesia,(Moh.Uzer 
Usman.2010:14) kompetensi dapat 
diartikan (kewenangan) kekuasaan 
untuk menentukan atau memutuskan 
suatu hal. Sementara menurut( Abdul 
Majid, 2009:5) ”Kompetensi adalah 
seperangkat tindakan inteligen penuh 
tanggungjawab yang harus dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu melaksanakan tugas-tugas 
dalam bidang pekerjaan tertentu 
“.Menurut Lukmanul Hakiim (2009: 
242) menyatakan bahwa secara umum 
kompetensi seorang guru merujuk pada 
empat faktor, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, 
profesional dan sosial.  
Kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran 
murid. Menurut  Grootenboer (2013: 
162) effective pedagogies The study 
found that in their home communities 
these students were accomplished 
learners, yet in the school classroom 
they were less successful.  Kompetensi 
kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, berakhlak 
mulia, arif dan berwibawa serta menjadi 
teladan murid.Kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi secara efektif dan 
efisien dengan murid, sesama guru, 
orang tua/walimurid dan masyarakat 
sekitar. Direktur Jenderal Pendidikan 
Tinggi memaknai kompetensi 
profesional guru, khususnya Guru 
Sekolah Dasar secara lebih luas dan 
lebih lengkap, berikut ini. a) Mengenal 
secara mendalam murid yang hendak 
dilayani, b) Menguasai bidang ilmu 
sumber bahan ajaranlima mata pelajaran 
Sekolah Dasar baik dari segi substansi 
dan metodologi bidang ilmu maupun 
pengemasan bidang ilmu menjadi bahan 
ajar dalam kurikulum Sekolah Dasar,c) 
Menyelenggarakan pembelajaran yang 
mendidik mencakup perancangan 
program pembelajaran berdasarkan 
serentetan keputusan situasional dan 
implementasi program 
pembelajaran,d)Mengembangkan 
kemampuan profesional secara 
berkelanjutan. 
 Namun kenyataannya sekarang 
ini, kondisi guru di Indonesia masih 
memiliki titik lemah. Pertama, 
kualifikasi dan latar belakang 
pendidikan guru yang tidak sesuai 
dengan bidang tugasnya. Di lapangan 
banyak guru yang mengajarkan mata 
pelajaran yang tidak sesuai dengan 
kualifikasi pendidikan dan latar 
belakang pendidikan yang dimilikinya. 
Kedua, guru tidak memiliki kompetensi 
yang diperlukan sesuai bidang tugasnya. 
Profesionalisme dalam pendidikan perlu 
dimaknai dengan suatu istilah ”he does 
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his job well”. Artinya, guru haruslah 
orang yang memiliki insting pendidik, 
dapat memahami murid, menguasai 
secara mendalam minimal satu bidang 
keilmuan. Dalam hal ini, Deny Surya 
Saputra (diakses dari makalah 
Hubungan antara Profesionalisme Guru 
dan Kinerja Guru di SMA XXX 
Tanggerang) menyatakan : 
Profesi seorang pendidik bersifat 
profesional. Hal ini berarti bahwa 
seorang pendidik wajib memiliki 
kompetensi yang  profesional. 
Kompetensi ini akan terbukti ketika 
pendidik mengajar di kelas. Kompetensi 
adalah suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan suatu 
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 
ketrampilan dan pengetahuan serta 
didukung oleh sikap kerja yang dituntut 
oleh pekerjaan tersebut. Seorang guru 
yang profesional harus mampu menjadi 
pendidik yang inspiratif, kreatif, dan 
inovatif. Guru  harus berperan 
mendorong murid untuk belajar. 
Menurut Subanji ”Guru dituntut menjadi 
profesional dalam penguasaan materi 
dan pembelajaran.” (diakses dari tesis 
Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Sekolah Dasar melalui Teachers Quality 
Improvement Program Teqip berbasis 
Lesson Study.) Peningkatan 
profesionalisme guru sudah 
dilaksanakan oleh Kepala Sekolah Dasar 
di Kecamatan Semitau Kapuas Hulu, di 
mana Kepala Sekolah Dasar di 
Kecamatan Semitau Kapuas Hulu telah 
melakukan pengawasan dan pembinaan 
guru yang menjadi wewenang dan 
tanggung jawabnya sebagai Kepala 
Sekolah.  
Kepala Sekolah  memegang 
peranan penting dalam menggerakkan 
kehidupan sekolah untuk mencapai 
tujuan. Sebagai kekuatan sentral yang 
menjadi penggerak kekuatan sekolah, 
Kepala Sekolah  harus memahami tugas 
dan fungsinya guna mencapai 
keberhasilan sekolah serta memiliki 
kepedulian terhadap staf dan murid. 
Kepala Sekolah adalah pemimpin satuan 
pendidikan yang bertugas melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang 
proses pendidikan pada satuan 
pendidikan yang dipimpinnya. Sebagai 
pemimpin pendidikan di sekolah, 
Kepala Sekolah  memiliki tanggung 
jawab legal untuk mengembangkan staf, 
kurikulum, dan pelaksanaan pendidikan 
di sekolahnya. 
Salah satu program yang 
diselenggarakan dalam usaha pembinaan 
guru oleh Kepala Sekolah Dasar di 
Kecamatan Semitau Kapuas Hulu untuk 
mencapai tujuan sekolah adalah 
supervisi akademik. Supervisi adalah 
tugas-tugas Kepala Sekolah yang 
berkaitan dengan pembinaan guru untuk 
perbaikan pengajaran. Supervisi 
merupakan suatu usaha memberikan 
bantuan kepada guru untuk memperbaiki 
atau meningkatkan proses dan situasi 
belajar mengajar. Sasaran akhir dari 
kegiatan supervisi adalah meningkatkan 
hasil belajar murid. 
Profesionalisme guru  di Sekolah 
Dasar di Kecamatan Semitau Kabupaten 
Kapuas Hulu masih dipertanyakan. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor; 1) 
rendahnya tingkat pendidikan guru, 2) 
disinkronisasi antara mata pelajaran 
yang diampu dengan latar belakang 
pendidikan guru, 3) rendahnya 
kesejahteraan guru, dan 4) pemerintah 
kurang serius dalam memperhatikan 
dunia pendidikan. Kebutuhan guru di 
sekolah sekolah dasar khususnya  guru 
anak usia dini yang profesional sangat 
tinggi, dalam rangka menanggapi 
tantangan zaman modern. Sekolah Dasar 
di Kecamatan Semitau Kabupaten 
Kapuas Hulu secara umum belum 
menunjukkan profesionalnya. Hal itu 
dapat diberikan beberapa contoh yaitu: 
guru mengajar hanya duduk di pinggir 
lapangan, sedangkan anak didik 
dibiarkan latihan sendiri tanpa diberikan 
motivasi, penghargaan, dan perhatian 
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yang serius dari gurunya. Contoh yang 
lain guru mengajar hanya secara 
tradisional yaitu tanpa menggunakan 
media dan metode yang sesuai dengan 
yang diajarkan. 
Faktor lain yang menyebabkan 
rendahnya profesionalisme guru Sekolah 
Dasar antara lain: 1). Masih banyak guru 
yang tidak menekuni profesinya secara 
utuh. Hal ini disebabkan oleh sebagian 
guru yang bekerja di luar jam kerjanya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari, sehingga tidak memiliki 
kesempatan untuk meningkatkan diri, 
baik membaca, menulis, apalagi 
membuka internet. 2) Belum adanya 
standar profesional guru sebagaimana 
tuntutan di Negara-Negara maju. 3) 
Adanya pendidikan tinggi swasta yang 
mencetak guru yang asal jadi tanpa 
memperhitungkan outputnya di 
lapangan, sehingga menyebabkan 
banyak guru yang tidak patuh terhadap 
etika profesinya.4) Kurangnya motivasi 
guru dalam meningkatkan kualitas diri 
karena tidak dituntut untuk meneliti 
sebagaimana yang diberlakukan pada 
dosen di Pendidikan Tinggi. 
Menyadari banyaknya guru yang 
belum memenuhi kriteria profesional, 
guru dan penanggungjawab pendidikan 
berusaha melakukan suatu langkah demi 
meningkatkan kualitas pendidikan 
Indonesia. Salah satunya adalah dengan 
penyelenggaraan pelatihan bagi guru 
guna meningkatkan kompetensi guru, 
karena dasar dari profesionalisme itu 
sendiri adalah kompetensi. Sebagaimana 
tercantum dalam Undang-undang Guru 
dan Dosen yang kemudian 
ditindaklanjuti dengan Permendiknas 
Nomor 16 Tahun 2007 tentang 
kompetensi guru, yang kesemuanya itu 
dilakukan untuk meningkatkan 
profesionalisme. Keberadaan para Guru 
Sekolah Dasar di Kecamatan Semitau 
Kabupaten Kapuas Hulu menjadi 
perhatian, karena adanya kondisi para 
guru dari latar belakang pendidikan dan 
keahlian-keahlian khusus yang dimiliki 
dan mengingat keberadaan Sekolah 
Dasar di Kecamatan Semitau Kabupaten 
Kapuas Hulu sudah dipercaya dari 
masyarakat atau para orang tua dalam 
mendidik dan mengajar anak-anak 
mereka baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya karena berbagai kesibukan 
yang dimiliki oleh para orang tua. 
Dengan adanya Sekolah Dasar di 
Kecamatan Semitau Kabupaten Kapuas 
Hulu tersebut diharapkan mampu 
membentuk kepribadian anak dan 
menjiwai setiap perilaku sehari-hari 
sesuai dengan tujuan Pendidikan 
Nasional. 
Keberhasilan Sekolah Dasar di 
Kecamatan Semitau Kabupaten Kapuas 
Hulu dalam mengembangkan 
profesionalisme guru disebabkan oleh 
sistem evaluasi kerja guru yang 
dilakukan oleh Kepala Sekolah. Hasil 
penilaian kemudian disampaikan  
kepada yang bersangkutan dengan 
teknik dua arah yaitu antara Kepala 
Sekolah dan guru yang bersangkutan.  
Kualifikasi guru  Sekolah Dasar 
di Kecamatan Semitau Kabupaten 
Kapuas Hulu adalah Sarjana Pendidikan, 
Sarjana Psikologi, Sastra Inggris dan 
Sarjana Matematika. Kepiawaian Kepala 
Sekolah  dalam mengatasi kendala 
seperti beragamnya kualifikasi guru, 
serta datangnya guru baru dengan besik 
pendidikan yang berbeda dengan 
pekerjaan yang diemban sangat 
diperlukan, sehingga kendala dan 
masalah yang muncul bisa dijadikan 
tantangan dan sekaligus peluang untuk 
memajukan sekolah. Oleh karena itu, 
Sekolah Dasar di Kecamatan Semitau 
Kabupaten Kapuas Hulu ini menjadi 
unik untuk diadakan penelitian. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
peneliti tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul “Analisis Implementasi 
Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Di 
Kecamatan Semitau Kapuas Hulu”. 
METODE PENELITIAN 
5 
 
 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 52),  
”Penelitian deskriptif adalah suatu 
metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada, yang berlangsung saat ini atau 
saat yang lampau”. Sementara menurut 
Hadari Nawawi (2007: 67) mengatakan 
bahwa “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. 
Penggunaan metode dekriptif 
dimaksudkan untuk mendapatkan data 
dalam upaya mengungkap tentang 
kompetensi guru. Adapun pendekatan 
penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang dapat 
menghasilkan data-data deskriptif yang 
berupa kata-kata tertulis dan lisan dari  
orang-orang dan kejujuran yang dapat 
diamati. Penelitian kualitatif memiliki 
lima pendekatan, kelima pendekatan itu 
adalah pendekatan naratif, 
fenomenologi, grounded theory, 
etnografi, dan studi kasus (Cresweel W 
John, 2015: 2). Maka dari itu bentuk 
penelitian ini lebih cenderung meneliti 
kejadian yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam menanamkan 
profesionalisme pendidik secara apa 
adanya agar gambaran permasalahan 
yang ada dapat ditelusuri dan 
menemukan dalam satu pemahaman 
yang utuh . 
Teknik pengumpulan data 
merupakan cara dan alat yang digunakan 
untuk memperoleh data sesuai fokus 
yang diteliti, maka peneliti 
menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data peneitian yaitu 
sebagai berikut. Wawancara. Menurut 
Harlina Pribadi (2007:144 ) ”wawancara 
adalah suatu cara untuk mengumpulkan 
keterangan tentang suatu hal yang 
dilaksanakan dengan tanya jawab lisan 
dan berhadapan muka dengan arah dan 
tujuan yang sudah ditentukan.Dalam 
penelitian peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur di mana 
wawancara ini adalah percakapan 
formal. Adapun data-data yang akan 
digali melalui teknik wawancara adalah 
sebagai berikut. a) Kompetensi 
Pedagogik Guru Sekolah Dasar di 
Kecamatan Semitau Kapuas Hulu, b) 
Kompetensi Kepribadian Guru Sekolah 
Dasar di Kecamatan Semitau Kapuas 
Hulu, c) Kompetensi Sosial Guru 
Sekolah Dasar di Kecamatan Semitau 
Kapuas Hulu, d) Kompetensi 
Profesional Guru Sekolah Dasar di 
Kecamatan Semitau Kapuas Hulu. 
Observasi Non Partisipan. Observasi 
adalah pengalaman dan pencatatan 
secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada obyek penelitian. Menurut 
John W. Creswell (2003: 185) 
“observations in which the researcher 
takes fieldnotes on the behavior and 
activities of individuals at the research 
site. In these fieldnotes, the researcher 
records, in an unstructured or 
frustrations, unaticipated suprises and 
challenges”. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan selama pengumpulan data 
interaktif langsung yaitu teknik yang 
digunakan adalah analisis yang 
digunakan Miles dan Huberman (2013: 
338) komponen analisis data tersebut 
melalui langkah-langkah kegiatan 
sebagai berikut: Pengumpulan data, 
reduksi data,  display data, dan 
penarikan kesimpulan / Verifikasi 
 
 
 
Pengumpulan 
data 
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Sumber: Miles dan Huberman (2007: 20) 
Untuk meningkatkan keabsahan 
data dalam penelitian ini dilakukan uji 
credibility. Uji credibility atau validitas 
internal menurut Sugiyono (2013:368) 
merupakan uji kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif yang 
dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus 
negatif, dan member check.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Secara umum,Implementasi 
kompetensi pedagogik guru di Sekolah 
Dasar kecamatan Semitau Kapuas Hulu 
memperhatikan aspek-aspek yang harus 
dipahami dan diterapkan oleh guru 
dalam mendidik. Berdasarkan hasil 
pengamatan dan pemantauan diperoleh 
data sebagai berikut. 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Hasil Kompetensi Pedagogik 
 
No Aspek-aspek Nilai 
1 Menguasai karakteristik peserta didik 75% 
2 Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik 
67% 
3 Pengembangan kurikulum 75% 
4 Kegiatan pembelajaran yang mendidik 67% 
5 Pengembangan potensi peserta didik 75% 
6 Komunikasi dengan peserta didik 83,3% 
7 Penilaian dan evaluasi 71,5% 
 Skor Rata-rata 73,4% 
 
Berdasarkan dari data yang telah 
diperoleh dapat peneliti deskripsikan 
sebagai berikut. A. Menguasai 
Karakteristik Peserta Didik Berdasarkan 
dari hasil pengamatan dan pemantauan 
di enam lokasi penelitian selama proses 
Penyaji  
data 
Reduksi  
data 
Kesimpulan-kesimpulan 
Penarikan/Verifikasi 
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pembelajaran, Situasi dan kondisi kelas 
yang beragam ditemukan peneliti. Hal 
ini dapat dilihat dari proses 
pembelajaran antara guru dan murid. Di 
awal pembelajaran guru mulai mengatur 
posisi tempat duduk murid yang 
disesuaikan dengan konsep 
pembelajaran ada yang melingkar bila 
untuk membentuk kelompok belajar, ada 
yang posisinya menghadap ke depan 
bila pembelajaran secara individu. Posisi 
duduk ini diatur juga menyesuaikan 
dengan kondisi murid, seperti yang 
berbadan tinggi ditempatkan di belakang 
dan berbadan rendah ditempatkan di 
depan. Guru berkeliling memperhatikan 
muridnya pada saat mengerjakan tugas 
kelompok maupun individu. Namun 
juga ditemukan guru yang hanya diam di 
depan sambil menyampaikan materi 
pembelajaran. Sesekali guru 
memberikan pujian kepada murid 
dengan bahasa khas guru. Murid tampak 
bergairah dalam pembelajaran ketika 
mereka mendapatkan kesempatan untuk 
tampil ke depan kelas, adapula yang 
tampak malu-malu dan rona bahagia 
tampak pada mereka ketika 
pembelajaran dilakukan di luar kelas. B. 
Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-
Prinsip Pembelajaran yang Mendidik 
pada bagian ini peneliti menyorot pada 
perencanaan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran. secara umum 
guru sudah terbiasa dalam menyusun 
RPP hanya yang menjadi kendala pada 
saat merumuskan tujuan pembelajaran 
dan penentuan metode serta pendekatan 
pembelajaran. Perumusan tujuan 
pembelajaran guru tidak mencantumkan 
metode pembelajaran yang dipilih dan 
standar pencapaian yang berkaitan 
dengan karakter yang diharapkan, maka 
dalam kesempatan tersebut peneliti 
berdiskusi dengan guru untuk 
memperbaiki pada bagian yang kurang 
tepat. Metode dan pendekatan yang 
dipilih sifatnya beragam ada yang masih 
konvensional dan ada yang sudah 
mengarah pada konstruktivistik. Ketika 
membuka pelajaran ada yang dengan 
cara bernyanyi kemudian tanya jawab 
untuk mengarahkan pada materi 
pembelajaran.  
Pada proses pembelajaran disaat 
ada murid yang bertanya guru mampu 
menjawabnya dengan bahasa yang 
santun dan memberikan pujian pada 
murid yang berani tampil ke depan 
kelas, kelompok yang aktif dalam 
berdiskusi, serta mendekati dan 
memberikan semangat pada murid yang 
tampak diam dan malu-malu. 
Implementasi kompetensi kepribadian 
guru di Sekolah Dasar Kecamatan 
Semitau Kapuas Hulu berkaitan dengan 
personal guru pada muridnya maupun 
guru pada teman sekerjanya. 
Berdasarkan dari hasil wawancara, 
pengamatan dan pemantauan diperoleh 
data sebagai berikut. 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi Hasil Kompetensi Kepribadian 
 
No Aspek-aspek Nilai 
1 Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 
kebudayaan nasional 
76% 
2 Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan 80% 
3 Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru 
81,25% 
 Skor Rata-rata 79,08% 
   
Berdasarkan dari hasil 
pengamatan dan pemantauan yang telah 
dilakukan peneliti, belum ada guru yang 
terlibat pada pelanggar pidana maupun 
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perdata, guru-guru di Sekolah Dasar 
Kecamatan Semitau begitu menjunjung 
tinggi hukum yang berlaku di Negara 
ini. Mereka menyadari akan profesinya 
sebagai seorang pendidik yang 
senantiasa menjadi panutan bagi 
muridnya. Wujud konkrit yang bisa 
terlihat dengan selalu melakukan 
upacara setiap hari senin, menumbuhkan 
rasa peduli antar sesama dengan melatih 
murid untuk membantu temannya yang 
mengalami kesulitan, bekerjasama untuk 
menciptakan situasi kelas yang kondusif 
bersama dengan murid. Menumbuh 
kembangkan karakter yang baik dimulai 
dari diri guru sesuai dengan prinsip-
prinsip Pancasila. Situasi yang sama 
juga tercipta antar sesama teman sekerja, 
bila pun ditemukan perbedaan pendapat 
dapat diselesaikan dengan baik tanpa 
menimbulkan konflik intern yang justru 
dapat merusak kebersamaan. A. 
Menunjukkan pribadi yang dewasa dan 
teladan guru-guru Sekolah Dasar di 
Kecamatan Semitau Hulu berupaya 
untuk senantiasa menjadi panutan bagi 
murid-muridnya. Berbicara yang santun 
baik dengan murid maupun teman 
sekerja, berpenampilan layaknya 
seorang guru, berbagi pengalaman dan 
informasi untuk kemajuan belajar murid. 
Suri tauladan yang baik mampu 
menghangatkan jiwa setiap murid 
maupun dengan teman sekerja, karena 
sikap seperti mampu menentramkan dan 
mendamaikan hati murid yang terkadang 
berselisih paham dengan temannya 
maupun yang datang dari teman sekerja. 
B. Etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi guru inilah 
yang menjadi kunci kebahagian guru itu 
sendiri, termasuk guru-guru di Sekolah 
Dasar Kecamatan Semitau Kapuas Hulu 
karena mendidik adalah hal yang 
membahagiakan dan menjadi ladang 
amal bagi seorang guru. 
Berdasarkan dari hasil 
pengamatan dan pemantauan rata-rata 
guru sudah memiliki rasa tanggung 
jawab, etos kerja yang memadai, dan 
rasa bangga menjadi guru, namun ada 
juga guru yang memiliki temperamen 
pemarah namun masih dalam batas-
batas yang wajar sehingga tidak ada 
tindakan-tindakan yang mengarah pada 
kekerasan pada masing-masing sekolah. 
Implementasi kompetensi sosial 
berkenaan dengan keterampilan sosial 
yang dimiliki oleh seorang guru. 
Adapun aspek-aspek yang berkaitan 
dengan kompetensi sosial berdasarkan 
pengamatan, pemantauan dan 
wawancara yang telah dilakukan sebagai 
berikut. 
 
Tabel 6 
Rekapitulasi Hasil Kompetensi Sosial 
 
No Aspek-aspek Nilai 
 
1 Bersikap inklusif,bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif 83,3% 
2 Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orangtua, 
pesertadidik, dan masyarakat 
83,3% 
 Skor Rata-rata 83,3% 
 
Murid yang terdapat di 
Kecamatan Semitau Kapuas hulu 
memiliki latar belakang yang berbeda 
baik dari suku, agama, bahasa maupun 
budaya. Keberagaman inilah yang 
menjadi acuan guru dalam pembelajaran 
untuk menyatukan keberagaman yang 
ada sehingga murid dapat belajar untuk 
saling menghargai, mengasihi, 
bekerjasama dan saling membantu antar 
teman walaupun mereka berbeda. 
Bersikap inklusif dengan menjaga 
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hubungan baik dan peduli dengan teman 
sejawat, berdiskusi untuk membicara 
permasalahan-permasalahan yang terjadi 
menjadi acuan utama guru-guru dalam 
berinteraksi dengan teman sejawatnya. 
Perbedaan-perbedaan suku dan agama 
yang ada di Kecamatan Semitau tidak 
menjadi halangan bagi guru untuk 
membelajarkan muridnya, karena dari 
perbedaan yang ada dapat menjadi 
bahan pembelajaran yang dapat 
memperkuat rasa persatuan. Komunikasi 
yang terjalin antara guru dengan orang 
tua di Sekolah Dasar Semitau Kapuas 
Hulu minimal 2 kali dalam 1 semester 
pada saat pertengahan semester untuk 
memberikan informasi pada orang tua 
terkait perkembangan anaknya maupun 
mengunjungi rumah murid secara 
langsung.  
Komunikasi yang terjalin antara 
guru maupun tenaga pendidikan 
biasanya berkenaan program-program 
sekolah yang sesuai dengan visi dan 
misi. Berdiskusi dengan pengawas 
sekolah berkaitan dengan tata cara 
meningkatkan kualitas guru, merancang 
RPP yang sesuai dengan kurikulum dan 
lain sebagainya. Namun kendala yang 
sering ditemui pengawas sekolah 
terkadang tidak memahami 
perkembangan kurikulum sehingga guru 
mengalami kesulitan untuk 
mempersiapkan RPP yang sesuai dengan 
perkembangan yang ada, misalnya: 
pergantian kurikulum dari KBK ke 
KTSP kemudian berganti K 13 
perubahan ini yang menimbulkan 
kebingungan guru di lapangan dengan 
segala fasilitas yang ada. 
Implementasi kompetensi 
profesional guru berkenaan dengan 
penguasaan materi struktur konsep 
maupun pengembangan keprofesia
Untuk lebih jelas dapat peneliti 
paparkan sebagai berikut. 
 
Tabel 7.  
Rekapitulasi Hasil Kompetensi Profesional 
 
No Aspek-aspek Nilai 
 
1 Penguasaan materi,struktur,konsep dan pola piker keilmuan yang 
Mendukung mata pelajaran yang diampu 
83,3% 
2 Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang 
reflektif 
75% 
 Skor Rata-rata 79,15% 
 
Pada bagian ini menyorot pada 
penguasaan materi struktur konsep guru-
guru Sekolah Dasar di Kecamatan 
Semitau Kapuas Hulu, berdasarkan dari 
hasil wawancara dengan kepala sekolah 
dan pengamatan di lapangan guru rata-
rata dapat menyampaikan pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi dasar yang 
diharapkan, hal ini terlihat dari 
merumuskan indikator dan penilaian 
pembelajaran sudah terarah dengan baik 
walaupun belum semua guru terutama 
yang akan purna tugas. Rata-rata guru 
juga sudah mempersiapkan silabus, RPP 
dan media pembelajaran walau belum 
maksimal dalam menyusunnya, karena 
guru berbekal pada pengalaman 
mengajar yang lalu untuk melakukan 
perancangan yang berikutnya. Namun 
mereka senantiasa mau belajar walaupun 
informasi mengenai perkembangan 
pendidikan sering terlambat mereka 
terima karena keterbatasan kondisi 
geografis yang ada pada masing-masing 
sekolah. Pengembangan keprofesian 
yang guru-guru lakukan di Kecamatan 
Semitau Kapuas Hulu, seperti mengikuti 
workshop pembelajaran, sertifikasi guru, 
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mengikuti organisasi keguruan, 
mengikuti berbagai pelatihan, 
memanfaat media pembelajaran, 
membuat jurnal pembelajaran dan 
sebagainya. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil 
pengamatan dan wawancara dengan 
kepala sekolah pada enam lokasi 
penelitian dengan jumlah guru 45 orang 
diperoleh data kemampuan guru dalam 
menguasai karakteristik murid, 
penguasaan teori belajar, pengembangan 
kurikulum, melakukan penilaian dan 
evaluasi pembelajaran. Kemampuan 
guru-guru Sekolah Dasar di Kecamatan 
Semitau Kapuas Hulu memahami 
karakteristik muridnya hal ini tampak 
pada hasil lembar observasi 
mengidentifikasi karakteristik belajar 
setiap murid, memastikan bahwa semua 
murid mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, mengatur kelas 
untuk memberikan kesempatan belajar 
yang sama, mencari penyebab 
penyimpangan perilaku murid untuk 
mencegah agar perilaku tersebut tidak 
merugikan peserta didik lainnya, 
membantu mengembangkan potensi dan 
mangatasi kekurangan peserta didik, 
memperhatikan peserta didik dengan 
kelemahan fisik tertentu agar dapat 
mengikuti aktivitas pembelajaran 
diperoleh rata-rata 75%. 
Kemampuan guru menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik, meliputi: memberikan 
kesempatan murid menguasai materi 
pembelajaran sesuai usia dan 
kemampuan belajarnya melalui proses 
pembelajaran dan aktivitas yang 
bervariasi, memastikan tingkat 
pemahaman murid terhadap materi 
pembelajaran tertentu, menjelaskan 
alasan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan 
mengemukakan manfaatnya bagi murid, 
menggunakan berbagai teknik untuk 
memotivasi kemauan belajar murid, 
merencanakan kegiatan pembelajaran 
yang saling terkait satu sama lain, 
memperhatikan respon murid yang 
kurang memahami materi diperoleh rata-
rata 67%. Kemampuan guru-guru 
Sekolah Dasar kecamatan Semitau 
Kapuas Hulu dalam pengembangan 
kurikulum diperoleh dari hasil observasi 
dengan kategori: guru dapat menyusun 
silabus yang sesuai dengan kurikulum, 
merancang rencana pembelajaran yang 
sesuai dengan silabus untuk membahas 
materi ajar tertentu, guru mengikuti 
urutan materi pembelajaran dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran, 
pemilihan materi pembelajaran dari 
berbagai sumber diperoleh rata-rata 
75%. 
Kemampuan melakukan 
pembelajaran yang mendidik guru-guru 
Sekolah Dasar di Kecamatan Semitau 
Hulu, meliputi: melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP, 
melaksanakan aktivitas pembelajaran 
yang bertujuan untuk membantu proses 
belajar murid, mengkomunikasikan 
informasi baru, menyikapi kesalahan 
murid sebagai tahapan proses 
pembelajaran bukan semata-mata 
kesalahan yang harus dikoreksi, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai kurikulum dan mengaitkannya 
dalam konteks kehidupan sehari-hari, 
mengelola kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi, memberikan banyak 
kesempatan murid untuk bertanya, 
mempraktekkan dan berinteraksi dengan 
murid yang lain, serta menggunakan alat 
bantu dalam pembelajaran diperoleh 
rata-rata 67% Kemampuan memahami 
dan mengembangkan potensi murid, 
meliputi: menganalisis hasil belajar 
berdasarkan proses pembelajaran, 
merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran untuk mendorong murid 
untuk belajar sesuai dengan kecakapan 
dan pola belajar masing-masing, 
membantu murid dalam proses 
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pembelajaran baik secara individu 
maupun kelompok, mengidentifikasi 
dengan benar tentang bakat, minat, 
potensi dan kesulitan belajar, 
memusatkan perhatian pada interaksi 
murid diperoleh rata-rata 75% 
Kemampuan berkomunikasi 
dengan peserta didik diperoleh data 
memberikan perhatian dan 
mendengarkan semua pertanyaan dan 
tanggapan murid, tanpa menginterupsi 
kecuali jika diperlukan untuk 
membantu, menanggapi pertanyaan 
murid secara tepat, benar, mutakhir 
sesuai tujuan pembelajaran dan isi 
kurikulum tanpa mempermalukannya, 
menyajikan pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kerjasama yang baik 
antar murid, memberikan perhatian 
terhadap pertanyaan murid merespon 
secara lengkap dan relevan untuk 
menghilangkan kebingungan pada murid 
diperoleh rata-rata 83,3%. Kemampuan 
memberikan penilaian dan evaluasi 
pembelajaran dengan menyusun alat 
penilaian yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi tertentu, melaksanakan 
penilaian dengan berbagai teknik dan 
jenis penilaian, menganalisis hasil 
penelitian untuk mengidentifikasi 
kompetensi dasar yang sulit sehingga 
diketahui kekuatan dan kelemahan 
masing-masing murid untuk keperluan 
remedial dan pengayaan, memanfaatkan 
hasil penilaian sebagai bahan 
penyusunan rancangan pembelajaran 
yang akan dilakukan selanjutnya. 
Berdasarkan lembar observasi diperoleh 
skor rata-rata 71,5%. Berdasarkan dari 
lembar observasi untuk setiap aspek 
kompetensi pedagogik guru-guru di 
Sekolah Dasar  Kecamatan Semitau 
Kapuas Hulu diperoleh skor rata 73,4% 
dengan kategori baik. 
Berdasarkan lembar observasi dan 
hasil wawancara kepala sekolah pada 
enam lokasi penelitian kompetensi 
kepribadian yang meliputi bertindak 
sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial dan kebudayaan, menunjukkan 
kepribadian yang dewasa dan 
memberikan teladan, etos kerja, 
tanggung jawab yang tinggi dan rasa 
bangga menjadi guru dapat dipaparkan 
sebagai berikut. Kemampuan bertindak 
sesuai dengan norma agama, hukum, 
sosial dan kebudayaan guru-guru di 
Sekolah Dasar Kecamatan Semitau, 
yaitu: menghargai dan mempromosikan 
prinsip-prinsip pancasila sebagai dasar 
ideologi dan etika bagi semua warga 
Indonesia kepada murid dengan 
membudayakan nilai-nilai pancasila di 
lingkungan sekolah, mengembangkan 
kerjasama dan membina kebersamaan 
dengan teman sejawat tanpa 
memperhatikan perbedaan yang ada, 
saling menghormati dan menghargai 
teman sejawat sesuai dengan kondisi 
dan keberadaan masing-masing, 
memiliki rasa persatuan dan kesatuan 
yang mulai ditanamkan pada murid 
sedini mungkin, memiliki pandangan 
yang luas tentang keberagaman bangsa 
Indonesia. Berdasarkan data yang 
diperoleh rata-rata sebesar 76%. 
Kemampuan menunjukkan pribadi yang 
dewasa dan teladan untuk guru-guru 
Sekolah Dasar  Kecamatan Semitau 
diperoleh prilaku santun dalam 
berbicara, berpenampilan, dan berbuat 
terhadap semua murid, orang tua, dan 
teman sejawat, membagi pengalaman 
dengan teman sejawat termasuk 
mengundang mereka untuk 
mengobservasi cara mengajarnya dan 
memberikan masukan, mampu 
mengelola pembelajaran yang 
membuktikan bahwa guru dihormati 
oleh muridnya, bersikap dewasa dalam 
menerima masukan dari murid dan 
memberikan kesempatan kepada murid 
untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Diperoleh rata-rata 
sebesar 80%. 
Kemampuan bertanggung jawab 
yang tinggi, etos kerja dan rasa bangga 
menjadi guru, meliputi: mengawali dan 
mengakhiri pembelajaran dengan tepat 
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waktu, jika guru harus meninggalkan 
kelas, guru mengaktifkan murid dengan 
melakukan hal-hal yang produktif terkait 
dengan mata pelajaran, meminta izin 
dan memberitahu lebih awal dengan 
memberikan alasan dan bukti yang sah 
jika tidak bisa menghadiri kegiatan yang 
telah direncanakan termasuk proses 
pembelajaran, menyelesaikan tugas 
administrative dan non pembelajaran 
dengan tepat waktu sesuai standar yang 
ditetapkan, memanfaatkan waktu luang 
selain mengajar untuk kegiatan yang 
produktif terkait dengan tugasnya, guru 
merasa bangga dengan profesinya 
sebagai guru. Diperoleh skor rata-rata 
sebesar 81, 25%. Kompetensi 
kepribadian berdasarkan dari aspek-
aspek yang sudah terkumpul dengan 
menggunakan lembar observasi rata-rata 
sebesar 79.08 % dengan kategori baik. 
Kompetensi sosial guru di sekolah 
dasar Kecamatan Semitau Kapuas Hulu 
diperoleh berdasarkan lembar observasi, 
yang meliputi: Bersikap inklusif, 
bertindak obyektif, serta tidak 
diskriminasi, komunikasi dengan sesama 
guru, tenaga pendidikan, orang tua 
peserta didik dan masyarakat. Untuk 
lebih jelasnya dapat peneliti paparkan 
sebagai berikut. Kemampuan guru 
dalam bersikap inklusif, bertindak 
obyektif, serta tidak diskriminasi, 
seperti: memperlakukan semua peserta 
didik secara adil, memberikan perhatian 
dan bantuan sesuai kebutuhan masing-
masing tanpa memperdulikan faktor 
personal, menjaga hubungan baik dan 
peduli dengan teman sejawat serta 
berkontribusi positif terhadap semua 
diskusi formal dan informal terkait 
dengan pekerjaannya, guru sering 
berinteraksi dengan peserta didik dan 
tidak membatasi perhatiannya hanya 
pada siswa tertentu. Berdasarkan data 
yang terkumpul diperoleh sebesar 
83,3%. 
Kemampuan komunikasi dengan 
sesama guru, tenaga pendidik, orang tua 
murid, dan masyarakat untuk guru-guru 
di Sekolah Dasar Kecamatan Semitau, 
yaitu: menyampaikan informasi tentang 
kemajuan, kesulitan, dan potensi peserta 
didik kepada orang tuanya, baik dalam 
pertemuan formal maupun non formal 
antara guru dan orang tua, teman 
sejawat, dan masyarakat, berperan aktif 
dalam kegiatan diluar pembelajaran 
yang diselenggarakan oleh sekolah dan 
masyarakat, guru memperhatikan 
sekolah sebagai bagian dari masyarakat, 
berkomunikasi dengan masyarakat 
sekitar, serta berperan dalam kegiatan 
sosial di masyarakat. Berdasarkan data 
yang terkumpul skor rata-rata sebesar 
83,3%. Kompetensi sosial untuk guru-
guru Sekolah Dasar di Kecamatan 
Semitau Kapuas Hulu dengan 
menggunakan lembar observasi yang 
sudah dilakukan sebesar 83,3% dengan 
kategori baik. 
Berdasarkan lembar observasi dan 
hasil wawancara yang berkaitan dengan 
kompetensi profesional, meliputi: 
penguasaan materi, struktur, konsep dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu serta 
mengembangkan keprofesian melalui 
tindakan reflektif. Untuk lebih rinci 
dapat penulis paparkan sebagai berikut. 
Kemampuan guru-guru Sekolah Dasar 
Kecamatan Semitau Kapuas Hulu pada 
penguasaan materi, struktur, konsep dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu, yaitu: 
melakukan pemetaan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar untuk 
mata pelajaran yang diampunya, untuk 
mengidentifikasi materi pembelajaran 
yang dianggap sulit, melakukan 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, dan memperkirakan 
alokasi waktu yang diperlukan, 
menyertakan informasi yang tepat dan 
mutakhir didalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, menyusun 
materi, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang berisi informasi yang 
tepat, mutakhir, dan yang membantu 
murid untuk memahami konsep materi 
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pembelajaran. Berdasarkan data yang 
terkumpul diperoleh skor rata-rata 
83,3%. 
Kemampuan mengembangkan 
keprofesian melalui tindakan refletif 
untuk guru-guru di Sekolah Dasar 
Kecamatan Semitau Kapuas hulu, yaitu: 
melakukan evaluasi diri secara spesifik, 
lengkap, dan didukung dengan contoh 
pengalaman diri sendiri, membuat jurnal 
pembelajaran, catatan masukan dari 
kolega sebagai bukti yang 
menggambarkan kinerjanya, 
memanfaatkan bukti gambaran 
kinerjanya untuk mengembangkan 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran selanjutnya dalam 
program pengembangan keprofesian 
berkelanjutan, melakukan penelitian, 
mengembangkan karya inovasi, 
mengikuti kegiatan ilmiah, 
memanfaatkan TIK dalam 
berkomunikasi. Diperoleh data sebesar 
75%. Berdasarkan dari hasil pengamatan 
menggunakan lembar observasi 
diperoleh skor rata-rata untuk 
kompetensi profesional guru di Sekolah 
Dasar Kecamatan Semitau Kapuas Hulu 
sebesar 79,15%. 
 
Tabel 8.  
Rekapitulasi Profesionalisme Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Semitau 
Kapuas Hulu 
 
    No Kompetensi                  Nilai 
A.  Pedagogik 
1
. 
Menguasaikarakteristikpesertadidik 75% 
 2
. 
Menguasaiteori belajardanprinsip-
Ppriprinsippembelajaranyang   mendidik 
67% 
3
. 
Peng angan kurikulu  75% 
4
. 
Kegiatan pembelajaran yang mendidik 67% 
5
. 
Pengembangan potensi peserta didik 75% 
6
. 
Komunikasi dengan peserta didik 83,03% 
7
. 
Penilaian dan evaluasi 71,5% 
Total rata-rata persentase 73,4% 
B.  Kepribadian 
8
. 
Bertindak sesuai dengan norma agama, 
hukum, sosial dan kebudayaan nasional 
76% 
9
. 
Menunjukkan pribadi yang dewasa dan 
teladan 
80% 
10. Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi guru 
81,25% 
Total rata-rata Persentase 79,08% 
C.  Sosial 
11. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, 
serta tidak diskriminatif 
83,3% 
 
12. 
Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, peserta didik, dan 
Masyarakat 
83,3% 
Total rata-rata Persentase 83,3% 
D.  Profesional 
 
13. 
Penguasaan materi, struktur, konsep dan 
pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu 
83,3% 
14. Mengembangkankeprofesionalanmelal
uitindakanyangreflektif 
75% 
Total rata-rata Persentase 79,15% 
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Berdasarkan hasil rekapan analisis 
Profesionalisme Guru di Sekolah Dasar 
di Kecamatan Semitau Kapuas Hulu 
pada empat aspek kompetensi guru yaitu 
kompetensi pedagogik diperoleh sebesar 
73,40%, kompetensi kepribadian sebesar 
79,08%, kompetensi sosial 83,3%, 
kompetensi profesional 79,15%. Maka 
dapat diperoleh kompetensi guru secara 
umum untuk guru-guru di Sekolah 
Dasar Kecamatan Semitau Kapuas Hulu 
sebesar 78,73% dengan kategori baik. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan  
 
Berdasarkan dari hasil temuan 
penelitian yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 1. 
Implementasi Kompetensi Pedagogik 
oleh Guru Sekolah Dasar di Kecamatan 
Semitau Kapuas Hulu, berkenaan 
dengan memahami karakteristik anak, 
menguasai teori belajar, dll. Rata-rata 
mencapai 73,4% dengan kategori baik. 
2. Implementasi Kompetensi 
Kepribadian oleh Guru Sekolah Dasar di 
Kecamatan Semitau Kapuas Hulu, 
berkenaan dengan bertindak sesuai 
dengan norma agama, hukum, sosial, 
dan kebudayaan nasional, menunjukkan 
pribadi yang dewasa dll. rata-rata 
mencapai 79,08% dengan kategori baik. 
3. Implementasi Kompetensi Sosial oleh 
Guru Sekolah Dasar di Kecamatan 
Semitau Kapuas Hulu, berkaitan dengan 
bersikap inklusif, bertindak obyektif, 
serta tidak diskriminatif, komunikasi 
dengan sesama guru, tenaga 
kependidikan, orang tua, peserta didik 
dan masyarakat rata-rata mencapai 
83,3% dengan kategori baik. 4. 
Implementasi Kompetensi Profesional 
oleh Guru Sekolah Dasar di Kecamatan 
Semitau Kapuas Hulu, berkaitan dengan 
penguasaan materi, struktuk, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang 
diampu, dll. Rata-rata mencapa 79,15% 
dengan kategori baik. 
 
Saran  
 
Adapun rekomondasi yang dapat 
peneliti berikan sebagai berikut. 1. Bagi 
guru, kompetensi guru merupakan 
standar minimal yang harus dimiliki 
oleh setiap guru khususnya guru di 
Kabupaten Kapuas Hulu Provinsi 
Kalimantan Barat agar senantiasa 
mengupgrade diri untuk selalu 
mempelajari tentang perubahan-
perubahan/inovasi yang berkaitan 
dengan dunia pendidikan, karena di 
tangan seorang guru terlahir generasi-
generasi yang kompeten di masa depan. 
2. Bagi Kepala Sekolah Dasar Negeri 
dan Swasta di Kecamatan Semitau 
Kabupaten Kapuas Hulu, berikan 
kesempatan yang sama pada setiap guru 
untuk meningkatkan kualitas dirinya 
dalam mendidik dan berikan motivasi 
untuk menggerakkan hati mereka untuk 
selalu mengembangkan diri dengan 
mengikuti berbagai kegiatan-kegiatan 
ilmiah. 3. Bagi Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kapuas Hulu , memberikan 
informasi yang akurat dan mengutus 
pengawas-pengawas sekolah yang 
kompeten agar guru-guru di lapangan 
mendapatkan informasi yang relevan 
terkait dengan perubahan dunia 
pendidikan terutama perubahan 
kurikulum. 4. Bagi Pemerintah Daerah 
Kapuas Hulu, sebagai instansi yang 
mengeluarkan kebijakan harus 
berdasarkan pada kondisi real di 
lapangan terutama untuk daerah yang 
terpencil, karena bila mengeluarkan 
kebijakan hanya  mengikuti Negara lain 
tanpa memperhatikan kondisi Negara 
sendiri, justru akan menimbulkan 
ambiguinitas di kalangan guru. 
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